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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakter Morfologi 

4.1.1. Karakter Kualitatif 

4.1.1.1. Warna Kulit Buah 

Karakter warna kulit buah dari tiga varietas melon memiliki hasil yang 

seragam. Hasil analisis warna kulit buah muda tiga varietas melon pada umur 10 

HSA dapat dilihat pada Tabel 1 dan Lampiran 3.  

Tabel 1. Warna Kulit Buah Muda Tiga Varietas Melon pada Umur 10 HSA 

Varietas Warna Kulit Buah 

 ------------ RHS------------ 

Kirani  144B (Strong Yellow Green) 

Dalmation  144B (Strong Yellow Green) 

Honeydew 
 

144B (Strong Yellow Green) 

Berdasarkan Tabel 1 warna kulit buah muda pada tiga varietas melon 

menunjukkan karakter yang seragam. Varietas Kirani, Dalmation, dan Honeydew 

memiliki warna strong yellow green dengan kode RHS 144B. Keseragaman warna 

kulit tersebut menunjukkan bahwa ketiga varietas belum menunjukkan perbedaan 

karakter warna pada fase awal perkembangan buah. Warna kulit buah pada fase 

awal perkembangan diduga berkaitan dengan keberadaan pigmen seperti klorofil, 

karotenoid, dan flavonoid, yang mengalami perubahan selama perkembangan dan 

pematangan buah (Tadmor et al., 2010). 
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Warna strong yellow green pada ketiga varietas di fase awal perkembangan 

berkaitan dengan dominasi pigmen hijau pada jaringan kulit buah. Kandungan 

klorofil yang masih tinggi berkontribusi terhadap warna hijau pada kulit buah 

selama fase perkembangan awal (Garrido et al., 2023). Perbedaan karakter warna 

khas masing-masing varietas umumnya terlihat pada stadia matang. Berdasarkan 

deskripsi varietas, Kirani memiliki warna kulit buah krem, Dalmation berwarna 

putih dengan bercak hijau, sedangkan Honeydew berwarna putih kekuningan. 

Perubahan warna kulit buah selama pematangan berkaitan dengan perubahan 

komposisi pigmen, termasuk degradasi klorofil dan perubahan kandungan pigmen 

lain yang menghasilkan warna akhir pada masing-masing varietas (Pujol dan 

Garcia-Mas, 2023). 

 

4.1.1.2. Warna Daging Buah 

Karakter warna daging buah dari tiga varietas melon memiliki hasil yang 

seragam. Hasil analisis warna daging buah muda tiga varietas melon pada umur 10 

HSA dapat dilihat pada Tabel 2 dan Lampiran 4. 

Tabel 2. Warna Daging Buah Muda Tiga Varietas Melon pada Umur 10 HSA 

Varietas Warna Daging Buah 

 ------------ RHS------------ 

Kirani  145 C (Light Yellow Green) 

Dalmation  145 C (Light Yellow Green) 

Honeydew  145 C (Light Yellow Green) 

Berdasarkan Tabel 2 warna daging buah muda pada tiga varietas melon 

menunjukkan karakter yang seragam. Varietas Kirani, Dalmation, dan Honeydew 

memiliki warna daging buah light yellow green dengan kode RHS 145C. Kesamaan 
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warna tersebut menunjukkan bahwa karakter warna daging buah pada ketiga 

varietas belum menunjukkan perbedaan pada fase awal perkembangan buah. Warna 

daging buah melon dapat mengalami perubahan selama proses pematangan akibat 

perubahan komposisi pigmen yang berperan dalam pembentukan warna buah 

(Chayut et al., 2021). 

Warna light yellow green pada ketiga varietas di fase awal perkembangan 

muncul akibat perpaduan dua jenis pigmen pada jaringan daging buah. Warna hijau 

berasal dari dominasi pigmen klorofil, sedangkan rona kekuningan dipengaruhi 

oleh keberadaan pigmen karotenoid (Sun et al., 2018). Perbedaan karakter warna 

khas masing-masing varietas umumnya terlihat ketika mencapai stadia matang. 

Berdasarkan deskripsi varietas, Kirani memiliki daging buah berwarna kuning-

oranye, Dalmation berwarna putih, sedangkan Honeydew berwarna hijau pada 

stadia matang. Perubahan warna daging buah selama pematangan dipengaruhi oleh 

perubahan komposisi dan akumulasi pigmen spesifik yang menentukan warna akhir 

tiap varietas (Chayut et al., 2021). 

 

4.1.1.3. Bentuk Daun 

 Karakter bentuk daun pada ketiga varietas melon menunjukkan adanya 

perbedaan. Hasil pengamatan bentuk daun disajikan pada Ilustrasi 5.  
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Kirani Dalmation Honeydew 

a b c 
Ilustrasi 5. Bentuk Daun Buah Muda Tiga Varietas Melon pada Umur 10 HSA (a) Pentalobate, (b) 

Entire, (c) Entire 

 Berdasarkan Ilustrasi 5 bentuk daun ketiga varietas melon menunjukkan 

karakter yang berbeda. Varietas Kirani memiliki bentuk daun pentalobate, 

sedangkan Dalmation dan Honeydew memiliki bentuk daun entire. Daun 

pentalobate dicirikan oleh lima cuping yang jelas pada helaian daun, sedangkan 

daun entire memiliki helaian yang relatif utuh tanpa pembentukan lobus yang nyata. 

Bentuk daun melon dikelompokan menjadi tiga tipe yaitu entire, trilobate, dan 

pentalobate (Jahan et al., 2024).  

 Perbedaan tipe bentuk daun entire dan pentalobate pada ketiga varietas melon 

diduga berkaitan dengan faktor genetik. Faktor genetik tersebut berperan dalam 

proses morfogenesis melalui pengaturan pembelahan, diferensiasi, dan pola 

perluasan sel yang menentukan pembentukan lobus serta morfologi daun pada 

melon (Fang et al., 2024). Perbedaan regulasi genetik selama morfogenesis ini 

menyebabkan tepi helai daun Kirani berkembang membentuk lima cuping 

(pentalobate), sedangkan pada Dalmation dan Honeydew pertumbuhan tepi daun 

berlangsung seragam tanpa pembentukan cuping sehingga menghasilkan bentuk 

utuh (entire). 
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4.1.2. Karakter Kuantitatif 

4.1.2.1. Panjang dan Lebar Buah 

 Karakter panjang dan lebar buah dari ketiga varietas melon menunjukkan 

nilai yang bervariasi. Hasil pengamatan panjang dan lebar buah muda tiga varietas 

melon pada umur 10 HSA disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Panjang dan Lebar Buah Muda Tiga Varietas Melon pada Umur 10 HSA 

Varietas Panjang Buah  Lebar Buah  

 ------------ cm ------------ ------------ cm ------------ 

 Kirani Dalmation Honeydew Kirani Dalmation Honeydew 

Kirani 6,67* 6,95* - 4,48* 4,70* - 

Dalmation 6,67* - 6,90* 4,48* - 4,54* 

Honeydew - 6,95ns 6,90ns - 4,70ns 4,54ns 
* = Berbeda nyata (P < 0,05); ns = Tidak berbeda nyata (P ≥ 0,05) 

 Berdasarkan Tabel 3 karakter panjang dan lebar buah muda menunjukkan 

variasi nyata antarvarietas melon. Dalmation memiliki panjang buah tertinggi 

secara numerik yaitu 6,95 cm, diikuti Honeydew 6,90 cm, dan Kirani 6,67 cm. 

Panjang buah Kirani berbeda nyata dengan Dalmation dan Honeydew, sedangkan 

Dalmation dan Honeydew tidak berbeda nyata. Pola serupa ditemukan pada lebar 

buah, di mana Dalmation menunjukkan nilai tertinggi 4,70 cm, diikuti Honeydew 

4,54 cm, dan Kirani 4,48 cm, dengan Kirani berbeda nyata terhadap dua varietas 

lainnya. Ukuran buah muda ketiga varietas tersebut masih berada dalam kisaran 

variasi panjang 3,10–8,77 cm dan lebar 3,12–5,58 cm yang dilaporkan pada 24 

aksesi wild melon (Ganiger et al., 2017). 

 Perbedaan panjang dan lebar buah muda antar varietas melon diduga 

berkaitan dengan perbedaan karakter genetik antarvarietas yang memengaruhi 

proses perkembangan buah. Ukuran buah melon merupakan sifat kuantitatif yang 
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dikendalikan oleh banyak gen, sehingga variasi genetik dapat berkontribusi 

terhadap perbedaan akumulasi biomassa dan perkembangan ukuran buah antar 

varietas (Lian et al., 2021; Karim et al., 2022). Perbedaan latar belakang genetik 

antarvarietas diduga berkontribusi terhadap perbedaan perkembangan dan 

akumulasi biomassa buah, sehingga Kirani menghasilkan ukuran buah muda yang 

lebih kecil dibandingkan Dalmation dan Honeydew pada stadia perkembangan yang 

sama.  

 

4.1.2.2. Bobot Buah 

 Karakter bobot buah dari ketiga varietas melon menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Hasil pengamatan bobot buah disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Bobot Buah Buah Muda Tiga Varietas Melon pada Umur 10 HSA 

Varietas Bobot Buah 

 ------------ g ------------ 

 Kirani Dalmation Honeydew 

Kirani 68,62* 72,19* - 

Dalmation 68,62* - 70,48* 

Honeydew - 72,19ns 70,48ns 
* = Berbeda nyata (P < 0,05); ns = Tidak berbeda nyata (P ≥ 0,05) 

Berdasarkan karakter bobot buah muda ketiga varietas melon menunjukkan 

nilai yang bervariasi dengan kisaran 68,62–72,19 g. Dalmation memiliki bobot 

buah tertinggi secara numerik sebesar 72,19 g, diikuti Honeydew sebesar 70,48 g, 

sedangkan Kirani memiliki bobot buah terendah sebesar 68,62 g. Bobot buah Kirani 

berbeda nyata dengan Dalmation dan Honeydew, sedangkan Dalmation dan 

Honeydew tidak berbeda nyata. Kisaran bobot buah muda tersebut masih berada 

dalam rentang yang dilaporkan pada 24 aksesi wild melon (Cucumis melo var. 

agrestis), yaitu 15,92–93,91 g (Ganiger et al., 2017). 
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Perbedaan bobot buah muda pada ketiga varietas diduga berkaitan dengan 

perbedaan latar belakang genetik masing-masing varietas. Bobot buah merupakan 

karakter kuantitatif yang dipengaruhi oleh banyak gen yang berperan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan buah. Proses akumulasi bahan organik dan 

perkembangan jaringan selama fase awal pertumbuhan dapat berkontribusi 

terhadap perbedaan ukuran dan bobot buah antarvarietas (Lian et al., 2021; Liu et 

al., 2020). Perbedaan karakter genetik antarvarietas diduga berkontribusi terhadap 

variasi perkembangan biomassa buah, sehingga Kirani menunjukkan bobot buah 

muda yang lebih rendah dibandingkan Dalmation dan Honeydew pada stadia 

perkembangan yang sama. 

 

4.2 Karakter Biokimia 

4.2.1. Rendemen Ekstrak 

 Rendemen ekstrak dari ketiga varietas melon menunjukkan nilai yang 

bervariasi. Hasil rendemen ekstrak buah muda tiga varietas melon pada umur 10 

HSA disajikan pada Tabel 5 

Tabel 5. Rendemen Ekstrak Buah Muda Tiga Varietas Melon pada Umur 10 HSA 

Varietas Rendemen Ekstrak 

 ------------ % ------------ 

 Kirani Dalmation Honeydew 

Kirani 24,91ns 23,52ns - 

Dalmation 24,91* - 21,23* 

Honeydew - 23,52* 21,23* 
* = Berbeda nyata (P < 0,05); ns = Tidak berbeda nyata (P ≥ 0,05) 

Berdasarkan Tabel 5 rendemen ekstrak ketiga varietas melon muda 

menunjukkan nilai yang bervariasi. Kirani memiliki rendemen ekstrak tertinggi 
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secara numerik sebesar 24,91%, diikuti Dalmation sebesar 23,52%, dan Honeydew 

terendah sebesar 21,23%. Rendemen ekstrak Kirani tidak berbeda nyata dengan 

Dalmation, sedangkan Honeydew berbeda nyata dibandingkan Kirani dan 

Dalmation. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada kondisi ekstraksi yang sama, 

jumlah komponen yang terekstraksi dari matriks jaringan Kirani dan Dalmation 

relatif serupa, sedangkan Honeydew menghasilkan rendemen yang lebih rendah. 

Perbedaan rendemen ekstrak antar varietas diduga berkaitan dengan variasi 

komposisi kimia bahan baku. Perbedaan latar belakang varietas memengaruhi 

karakteristik fisiologis dan kandungan metabolit buah melon muda, seperti proporsi 

polifenol, asam organik, monosakarida, dan pati yang larut dalam pelarut ekstraksi 

(Kyriacou et al., 2018; Wei et al., 2021). Variasi tersebut menyebabkan perbedaan 

akumulasi senyawa yang terekstraksi, sehingga Honeydew menghasilkan total 

rendemen ekstrak lebih rendah dibandingkan Kirani dan Dalmation.  

 

4.2.2. Kandungan Total Fenolik 

 Kandungan total fenolik dari ketiga varietas melon menunjukkan nilai yang 

bervariasi. Hasil kandungan total fenolik buah muda tiga varietas melon pada umur 

10 HSA disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kandungan Total Fenolik Buah Muda Tiga Varietas Melon pada Umur 10 

HSA 

Varietas Total Fenolik 

 ------------ mg GAE/g ekstrak------------ 

 Kirani Dalmation Honeydew 

Kirani 13,84* 40,41* - 

Dalmation 13,84* - 24,45* 

Honeydew - 40,41* 24,45* 
* = Berbeda nyata (P < 0,05); ns = Tidak berbeda nyata (P ≥ 0,05) 
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 Berdasarkan Tabel 6 kandungan total fenolik buah melon muda menunjukkan 

perbedaan nyata pada seluruh perbandingan antar varietas. Dalmation memiliki 

kandungan total fenolik tertinggi sebesar 40,41 mg GAE/g ekstrak, diikuti 

Honeydew sebesar 24,45 mg GAE/g ekstrak, sedangkan Kirani memiliki 

kandungan total fenolik terendah sebesar 13,84 mg GAE/g ekstrak. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa masing-masing varietas memiliki kemampuan 

akumulasi senyawa fenolik yang berbeda pada fase awal perkembangan buah. 

 Kandungan total fenolik pada ketiga varietas berada pada kisaran 13,84 – 

40,41 mg GAE/g ekstrak. Nilai tersebut berada pada rentang yang relatif mendekati 

buah melon Cucumis melo var. agrestis stadia matang yaitu sebesar 35,15 ± 2,48 

mg GAE/g ekstrak (Bouaziz et al., 2020). Kandungan total fenolik yang lebih tinggi 

dilaporkan pada Cucumis melo var. inodorus stadia matang dengan nilai sebesar 

56,50 ± 2,49 mg GAE/g ekstrak (Shehata et al., 2026). Perbedaan kandungan total 

fenolik tersebut menunjukkan bahwa akumulasi senyawa fenolik pada melon dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan varietas dan stadia perkembangan buah 

 

4.2.3.  Kandungan Total Flavonoid 

 Kandungan total flavonoid dari ketiga varietas melon menunjukkan nilai yang 

bervariasi. Hasil kandungan total flavonoid buah muda tiga varietas melon pada 

umur 10 HSA disajikan pada Tabel 7. 

 

 



32 
  

 

Tabel 7. Kandungan Total Flavonoid Buah Muda Tiga Varietas Melon pada Umur 

10 HSA 

Varietas Total Flavonoid 

 ------------ mg QE/g ekstrak ------------ 

 Kirani Dalmation Honeydew 

Kirani 2,40* 4,77* - 

Dalmation 2,40* - 5,30* 

Honeydew - 4,77ns 5,30ns 
* = Berbeda nyata (P < 0,05); ns = Tidak berbeda nyata (P ≥ 0,05) 

 Berdasarkan Tabel 7, kandungan total flavonoid buah melon muda 

menunjukkan perbedaan pada beberapa perbandingan antar varietas. Honeydew 

memiliki kandungan total flavonoid tertinggi sebesar 5,30 mg QE/g ekstrak, diikuti 

Dalmation sebesar 4,77 mg QE/g ekstrak, sedangkan Kirani memiliki kandungan 

total flavonoid terendah sebesar 2,40 mg QE/g ekstrak. Kandungan total flavonoid 

Kirani berbeda nyata dengan Dalmation dan Honeydew, sedangkan Dalmation 

tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan Honeydew. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa masing-masing varietas memiliki kemampuan akumulasi 

senyawa flavonoid yang berbeda pada fase awal perkembangan buah.  

 Kandungan total flavonoid pada ketiga varietas berada pada kisaran 2,40 – 

5,30 mg QE/g ekstrak. Nilai tersebut berada pada rentang yang sebanding dengan 

buah melon Cucumis melo var. agrestis stadia matang yaitu sebesar 6,447 ± 0,255 

mg QE/g ekstrak (Bouaziz et al., 2020). Kandungan total flavonoid yang lebih 

rendah dilaporkan pada Cucumis melo var. inodorus stadia matang dengan nilai 

sebesar 0,43 ± 0,09 mg QE/g ekstrak (Shehata et al., 2026). Perbedaan kandungan 

total flavonoid tersebut menunjukkan bahwa kemampuan akumulasi senyawa 

flavonoid pada melon dapat dipengaruhi oleh perbedaan varietas dan stadia 

perkembangan buah. 
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4.2.4. Aktivitas Antioksidan 

Nilai IC₅₀ aktivitas antioksidan ketiga varietas melon menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Hasil analisis nilai IC₅₀ aktivitas antioksidan buah muda tiga varietas 

melon pada umur 10 HSA disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai IC50 Aktivitas Antioksidan Buah Muda Tiga Varietas Melon pada 

Umur 10 HSA 

 Varietas Nilai IC50 Aktivitas Antioksidan 

 ------------ µg/ml ekstrak ------------ 

 Kirani Dalmation Honeydew 

Kirani 148,36* 111,86* - 

Dalmation 148,36* - 122,58* 

Honeydew - 111,86* 122,58* 
* = Berbeda nyata (P < 0,05); ns = Tidak berbeda nyata (P ≥ 0,05) 

Berdasarkan Tabel 8, nilai IC₅₀ aktivitas antioksidan buah melon muda 

menunjukkan perbedaan nyata pada seluruh perbandingan antar varietas. Kirani 

memiliki nilai IC₅₀ tertinggi sebesar 148,36 µg/ml, diikuti Honeydew sebesar 

122,58 µg/ml, sedangkan Dalmation memiliki nilai IC₅₀ terendah sebesar 111,86 

µg/ml. Nilai IC₅₀ yang lebih rendah menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih 

kuat, sehingga Dalmation memiliki aktivitas antioksidan tertinggi, diikuti 

Honeydew dan Kirani. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masing-masing varietas 

memiliki kemampuan aktivitas antioksidan yang berbeda pada fase awal 

perkembangan buah.  

 Nilai IC₅₀ aktivitas antioksidan pada ketiga varietas berada pada kisaran 

111,86–148,36 µg/ml. Kisaran tersebut menunjukkan nilai yang sebanding dengan 

aktivitas antioksidan buah Cucumis melo var. agrestis pada stadia matang yaitu 

sebesar 130,14 ± 0,23 µg/ml (Shehata et al., 2026). Nilai IC₅₀ yang lebih rendah 

dilaporkan pada ekstrak buah Cucumis melo var. cantalupensis yaitu sebesar 12,137 
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± 0,443 µg/ml (Kusbandari dan Susanti, 2017). Perbedaan nilai IC₅₀ tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan pada melon dapat bervariasi antar 

varietas dan dipengaruhi oleh karakteristik genetik serta komposisi senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam buah. 

 

4.3  Rekapitulasi Karakter Morfologi Kuantitatif dan Biokimia Antar 

varietas Melon 

 

Karakter morfologi kuantitatif dan biokimia pada ketiga varietas melon muda 

hasil penjarangan menunjukkan variasi pada setiap parameter yang diamati. 

Rekapitulasi hasil perbandingan karakter morfologi kuantitatif dan biokimia buah 

muda tiga varietas melon pada umur 10 HSA disajikan pada Tabel 9 

Tabel 9. Rekapitulasi Karakter Morfologi Kuantitatif dan Biokimia Buah Muda 

Tiga Varietas Melon pada Umur 10 HSA 

Parameter Kirani - 

Dalmation 

Kirani - 

Honeydew 

Dalmation - 

Honeydew 

Panjang Buah 6,67 – 6,95* 6,67 – 6,90* 6,95 – 6,90ns 

Lebar Buah 4,48 – 4,70* 4,48 – 4,54* 4,70 – 4,54ns 

Bobot Buah 68,62 – 72,19* 68,62 – 70,48* 72,19 – 70,48ns 

Rendemen 24,91 – 23,52ns 24,91 – 21,23* 23,52 – 21,23* 

Total Fenolik  13,84 – 40,41* 13,84 – 24,45*  40,41 – 24,45*  

Total Flavonoid 2,40 – 4,77* 2,40 – 5,30* 4,77 – 5,30ns 

Aktivitas Antioksidan  148,36 – 111,86*  148,36 – 122,58* 111,86 – 122,58* 
* = Berbeda nyata (P < 0,05); ns = Tidak berbeda nyata (P ≥ 0,05) 

 Berdasarkan Tabel 9 karakter morfologi kuantitatif dan biokimia buah melon 

muda hasil penjarangan menunjukkan pola yang berbeda antar varietas. Karakter 

panjang, lebar, dan bobot buah Kirani secara nyata lebih rendah dibandingkan 

dengan Dalmation dan Honeydew, sedangkan Dalmation tidak menunjukkan 

perbedaan nyata dengan Honeydew. Secara numerik, Dalmation memiliki nilai 

tertinggi pada ketiga karakter morfologi kuantitatif tersebut. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa perbedaan varietas telah memengaruhi karakter ukuran buah 

pada fase awal perkembangan. Variasi panjang, lebar, dan bobot buah melon 

merupakan karakter kuantitatif yang dipengaruhi oleh faktor genetik masing-

masing varietas (Lian et al., 2021). 

 Pola yang berbeda terlihat pada karakter biokimia. Kirani memiliki rendemen 

ekstrak tertinggi secara numerik sebesar 24,91%, tetapi menunjukkan kandungan 

total fenolik dan total flavonoid terendah serta aktivitas antioksidan paling lemah. 

Dalmation memiliki kandungan total fenolik tertinggi sebesar 40,41 mg GAE/g 

ekstrak dan aktivitas antioksidan terkuat yang ditunjukkan oleh nilai IC₅₀ terendah 

sebesar 111,86 µg/ml. Honeydew memiliki kandungan total flavonoid tertinggi 

secara numerik sebesar 5,30 mg QE/g ekstrak, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

Dalmation sebesar 4,77 mg QE/g ekstrak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap 

varietas memiliki pola akumulasi senyawa bioaktif yang berbeda. Rendemen 

ekstrak yang tinggi tidak selalu menunjukkan kandungan senyawa bioaktif yang 

lebih tinggi karena rendemen menggambarkan jumlah ekstrak total yang diperoleh, 

sedangkan kandungan fenolik dan flavonoid menunjukkan keberadaan kelompok 

senyawa tertentu dalam ekstrak.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis awal terkait karakter 

morfologi dan biokimia tidak sepenuhnya didukung. Hipotesis menunjukkan 

bahwa karakter morfologi terbaik terdapat pada Honeydew tidak terbukti karena 

karakter morfologi kuantitatif berupa panjang, lebar, dan bobot buah menunjukkan 

nilai tertinggi secara numerik pada Dalmation. Hipotesis menunjukkan bahwa 

kandungan biokimia tertinggi terdapat pada Kirani juga tidak terbukti karena 
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kandungan total fenolik tertinggi ditemukan pada Dalmation sebesar 40,41 mg 

GAE/g ekstrak, sedangkan kandungan total flavonoid tertinggi secara numerik 

ditemukan pada Honeydew sebesar 5,30 mg QE/g ekstrak dan aktivitas antioksidan 

terkuat ditemukan pada Dalmation dengan nilai IC₅₀ terendah sebesar 111,86 µg/ml. 

Perbedaan antara hipotesis awal dan hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter 

morfologi dan kandungan biokimia buah melon muda dapat menunjukkan variasi 

antar varietas pada fase awal perkembangan buah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat variasi karakter morfologi dan 

biokimia pada tiga varietas melon muda hasil penjarangan. Ketiga varietas memiliki 

kesamaan warna kulit dan warna daging buah, tetapi memiliki perbedaan bentuk 

daun. Pada ukuran buah, varietas Dalmation memiliki panjang, lebar, dan bobot 

tertinggi. Pada karakter biokimia, varietas Dalmation memiliki kandungan total 

fenolik dan aktivitas antioksidan tertinggi, Honeydew memiliki kandungan total 

flavonoid tertinggi, sedangkan Kirani memiliki rendemen ekstrak tertinggi. 

5.2 Saran 

 Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan lebih banyak varietas melon 

untuk memperoleh informasi yang lebih luas mengenai variasi karakter morfologi 

dan biokimia buah melon muda. Analisis senyawa bioaktif lebih lanjut juga 

diperlukan untuk mendukung kajian potensi pemanfaatan buah melon muda hasil 

penjarangan. 
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